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Abstraksi 

 

PT. Bank Rakyat Indonesia (BRI) adalah salah satu bank milik pemerintah    yang terbesar di Indonesia. PT. 

Bank Rakyat Indonesia merupakan salah satu badan usaha perbankan yang melakukan usaha menghimpun dan 

menyalurkan dana masyarakat, terutama memberikan kredit dan jasa di lalu lintas pembayaran dan peredaran 

uang, serta memiliki beberapa unit produk, diantaranya pelayanan penyimpanan atau tabungan dan pelayanan 

perkreditan. Produk pembiayaan pada PT. Bank Rakyat Indonesia terdiri dari berbagai jenis produk, yaitu 

Kredit Umum Pedesaan (Kupedes) yang terdiri dari kredit Skala Micro (KSM), Kredit Komersial (KOM), 

Kredit BRIGuna (KBG), dan kredit yang bekerja sama dengan pemerintah yaitu Kredit Usaha Rakyat (KUR). 

Dengan begitu banyaknya calon debitur yang mengajukan kredit pada PT. Bank Rakyat Indonesia. Kemudian 

akan dilakukan uji kelayakan pada calon debitur PT. Bank Rakyat Indonesia menggunakan salah satu metode 

klasifikasi yaitu metode naive bayesian, untuk mengetahui calon debitur yang layak mendapatkan kredit pada 

PT. Bank Rakyat Indonesia dengan tingkat akurasi yang tinggi, agar tidak terjadi masalah ketika sedang 

berlangsungnya proses perkreditan pada PT. Bank Rakyat Indonesia. 

 

Kata kunci : Analisis, data mining, kelayakan, calon debitur, PT. Bank BRI ,   klasifikasi, naive bayes 

 

Abstract 

 

PT. Bank Rakyat Indonesia (BRI) is one of the 

largest government-owned banks in Indonesia. 

PT. Bank Rakyat Indonesia is one of the banking 

business entities that make efforts to collect and 

channel public funds, primarily providing credit 

and services in payment traffic and money 

circulation, and has several product units, 

including storage services or savings and credit 

services. Financing products at PT. Bank Rakyat 

Indonesia consists of various types of products, 

namely Rural Public Credit (Kupedes) which 

consists of Micro Scale Credit (KSM), Commercial 

Credit (KOM), BRIGuna Credit (KBG), and 

credit in collaboration with the government, 

namely People's Business Credit ( KUR). With so 

many debtor candidates applying for credit at PT. 

Bank Rakyat Indonesia. Then a feasibility test will 

be conducted on prospective borrowers of PT. 

Bank Rakyat Indonesia uses one of the 

classification methods, namely the naive bayesian 

method, to find out which prospective borrowers 

deserve credit at PT. Bank Rakyat Indonesia with 

a high degree of accuracy, so that no problems 

occur while the credit process is taking place at 

PT. Bank Rakyat Indonesia. 

 

Keyword: Analysis, data mining, feasibility, 

prospective borrowers, PT. Bank BRI, 

classification, naive bayes 

 

1. Pendahuluan 

 

Bank Rakyat Indonesia merupakan 

salah satu badan usaha perbankan yang 

melakukan usaha menghimpun dan menyalurkan 

dana masyarakat, terutama memberikan kredit 

dan jasa di lalu lintas pembayaran dan peredaran 

uang, serta memiliki beberapa unit produk, 

diantaranya pelayanan penyimpanan atau 

tabungan dan pelayanan perkreditan. Produk 

pembiayaan pada Bank Rakyat Indonesia terdiri 

dari berbagai jenis produk, yaitu Kredit Umum 

Pedesaan (Kupedes) yang terdiri dari kredit Skala 

Micro (KSM), Kredit Komersial (KOM), Kredit 

BRIGuna (GBT), dan kredit yang bekerja sama 

dengan pemerintah yaitu Kredit Usaha Rakyat 

(KUR). Kredit adalah kemampuan untuk 

melaksanakan suatu pembelian atau pinjaman 

menggunaka suatu perjanjian, pembayaran yang 

dilaksanakan pada jangka waktu yang telah di 

tentukan dan disepakati bersama. Dalam praktek 

sehari- hari pinjaman kredit dinyatakan dalam 
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bentuk perjanjian tertulis baik akta dibawah 

tangan maupun secara akta otentik. Sebagai 

jaminan pengaman, pihak peminjam akan 

memenuhi kewajiban dan menyerahkan suatu 

jaminan yaitu baik bersifat kebendaan ataupun 

bukan kebendaan. 

Dalam hal ini penyalur kerdit Bank 

Rakyat Indonesia terdapat permasalahan pada 

calon debitur seperti BI Checking , kekurangannya 

persyaratan, angsuran yang tidak disanggupi oleh 

calon debitur, dan usaha yang tidak sesuai 

ketentuan yang diberikan oleh Bank Rakyat 

Indonesia. 

Hal ini menyebabkan sulitnya debitur 

dalam proses peminjaman uang kepada Bank 

Rakyat Indonesia. Sering terjadinya Double 

Credit, artinya nasabah yang sedang dalam proses 

kredit dapat mengajukan kembali dengan nama 

pemohon kredit yang lain. Nasabah yang sudah 

pernah mengajukan dengan status tidak disetujui 

juga dapat mengajukan kembali dikemudian hari. 

Dengan melihat hal-hal tersebut sehingga perlu 

dibutuhkan analisa dalam menentukan calon 

debitur yang sesuai persyaratan dan ketentuan yang 

telah berlaku di Bank Rakyat Indonesia. 

 

 

2. Tinjauan Pustaka 

 

2.1. Data Warehouse 

 

Data warehouse adalah sebuah 

database yang berfungsi sebagai wadah dalam 

mengumpulkan informasi dari berbagai sumber 

berbeda dan menyimpannya di lokasi sentral untuk 

akses dan analisis yang mudah. Data yang 

disimpan didalam gudang data adalah sebuah 

rekaman statis, atau snapshot, dari apa yang setiap 

item tampak seperti pada titik waktu tertentu ( 

Warehouse, Warehousing, Ware-, & Tantawi 

PhD, 2016). 

Data warehouse adalah suatu 

pengumpulan data dari berbagai sumber yang 

digunakan untuk analisis data dan penelitian. 

Karena keputusan organisasi seringkali dibuat 

berdasarkan data yang disimpan di gudang data, 

semua komponennya harus diuji secara ketat. Para 

peneliti telah mengusulkan sejumlah pendekatan 

dan alat untuk menguji dan mengevaluasi 

berbagai komponen sistem data warehouse 

(Homayouni, Ghosh, & Ray, 2018). 

 

 

2.2.  Business Inteligence 

Business inteligence adalah ikhtisar 

lengkap tentang apa yang terdiri dari kecerdasan 

bisnis. Hal ini dimaksudkan untuk memberikan 

pengenalan kepada konsep-konsep untuk tidak 

rumitnya proses pembelajaran ketika 

mengimplementasikan program intelijen bisnis 

(Loshin, 2013 ). 

Business Inteligence adalah sekumpulan 

teknik dan alat untuk mentransformasi dari data 

mentah menjadi informasi yang berguna dan 

bermakna untuk tujuan analisis bisnis. Teknologi 

Business Intelligence dapat menangani data yang 

tak terstruktur dalam jumlah yang sangat besar 

untuk membantu mengidentifikasi, 

mengembangkan, dan selain itu membuat 

kesempatan strategi bisnis yang baru. 

 

2.3. Data Mining 

 

Data Mining adalah sebuah rangkaian 

proses untuk menggali nilai tambah berupa 

informasi dari kumpulan suatu basis data yang 

selama ini tidak diketahui secara manual dengan 

melakukan penggalian pola-pola dari basis data 

tersebut dengan tujuan untuk memanipulasi data 

menjadi informasi yang lebih berharga yang 

diperoleh dengan cara mengekstraksi dan 

mengenali pola yang penting dan menarik dari 

data yang terdapat dalam basis data. Data mining 

biasa juga dikenal dengan nama lain seperti : 

Knowledge discovery (mining) in databases 

(KDD), ekstraksi pengetahuan (knowledge 

extraction) Analisa data atau pola dan kecerdasan 

bisnis (business intelligence) dan merupakan alat 

yang penting untuk memanipulasi data untuk 

penyajian informasi sesuai kebutuhan user dengan 

tujuan untuk membantu dalam analisis koleksi 

pengamatan perilaku, secara umum definisi   data 

mining dapat diartikan sebagai berikut : Proses 

penemuan pola yang menarik dari data yang 

tersimpan dalam jumlah besar. Ekstraksi dari 

suatu informasi yang berguna atau menarik (non-

trivial, implisit, sebelumnya belum diketahui 

potensial kegunaannya) pola atau pengetahuan 

dari data yang disimpan dalam jumlah besar.    

Ekplorasi dari analisa secara otomatis atau semi 

otomatis terhadap data-data dalam jumlah besar 

untuk mencari pola dan aturan yang berarti 

(Bogor Institution, 2013). 

Data Mining merupakan suatu cara 

untuk menemukan informasi dengan mencari pola 

atau aturan tertentu dari data dalam jumlah besar 

yang diharapkan dapat mengatasi kondisi tersebut 

( Meilani & Susanti, 2015 ). 

Untuk memudahkan pengguna dalam 

penerapan  data mining, diperlukan sebuah 

metodologi standar yang dikenal dengan nama 

dengan CRISP-DM (Cross Industry Standard 

Process for Data Mining). CRISP-DM (Cross 

Industry Standard   Process for Data Mining) 

adalah suatu data mining methodology yang pada 

awalnya dikembangkan oleh tiga perusahaan, 

yaitu SPSS (ISL by then), NCR dan Dainler 

Chysler pada tahun 1996 dan baru pada bulan 



  

 
 

Agustus 2000, versi 1.0 CRISP-DM 

dipublikasikan. Kemudian tahun 2009, CRISP-

DM dan dikenal dengan SEMMA (sample, 

explore, modify, model and access) yang 

dikembangkan oleh SAS Institute dan CRISP-DM 

merupakan metodologi data mining yang paling 

banyak yang digunakan (Annisa Paramitha 

Fadillah,2015). 

 

 

2.4. Rapid Miner 

 

RapidMiner merupakan perangkat 

lunak yang bersifat terbuka (open source). 

RapidMiner adalah sebuah solusi untuk 

melakukan analisis terhadap data mining, text 

mining dan analisis prediksi. RapidMiner 

menggunakan berbagai teknik deskriptif dan 

prediksi dalam memberikan wawasan kepada 

pengguna sehingga dapat membuat keputusan 

yang paling baik. RapidMiner memiliki kurang 

lebih 500 operator data mining, termasuk untuk 

input, output, data preprocessing dan visualisasi. 

RapidMiner merupakan software yang berdiri 

sendiri untuk analisis data dan sebagai mesin data 

mining yang dapat diintegrasikan pada produknya 

sendiri. RapidMiner ditulis dengan menggunakan 

bahasa java sehingga dapat   bekerja di semua 

sistem operasi (Dennis, 2013). 

 

 

3. Kerangka Konsep 

 

Berikut ini merupakan metode 

rancangan yang akan dilakukan pada penelitian       

ini adalah sebagai berikut: 

 
Gambar 1. Rancangan Penelitian 

 Sumber : modifikasi dari Saefudin Anwar (2013) 

 

a. Tahap awal yang akan dilakukan pada 

penelitian ini adalah melakukan studi literatur 

dengan menggunakan cara mempelajari suatu 

teori dan pengetahuan dasar mengenai semua 

yang berkaitan dengan penelitian ini agar 

dapat memahami dasar- dasar teori dan 

konsep – konsep yang mendukung penelitian. 

b. Tahap kedua yaitu adalah mengidentifikasi 

masalah, pada tahap ini proses yang dilakukan 

adalah dengan cara menggali permasalahan 

yang ditemukan pada objek yang diteliti serta 

mengidentifiasikan kebutuhan yang 

dibutuhkan oleh pengguna untuk mencari 

alternatif solusi yang terkait dengan 

permasalahan tersebut. 

c. Tahap ketiga yaitu adalah pengumpulan data, 

setelah tahap identifikasi masalah dilakukan 

dan semua kebutuhan sudah didapatkan, 

maka tahap selanjutnya yang harus dilakukan 

adalah mengumpulkan data. Data yang 

digunakan adalah data diri calon debitur PT. 

Bank Rakyat Indonesia. Sumber data 

didapatkan dari PT. Bank Rakyat Indonesia. 

d. Tahap keempat yaitu adalah membuat data 

training dari data – data yang sudah 

dikumpulkan, karena tidak semua data 

dibutuhkan unruk pengujian model. 

e. Tahap kelima yaitu adalah membuat data 

mining yang digunakan untuk memilih teknik 

dan algoritma yang sesuai untuk menentukan 

pola yang terbentuk dan tersembunyi dari 

data calon debitur PT. Bank Rakyat 

Indonesia dengan algoritma naive bayes. 

f. Tahap keenam adalah hasil prediksi dari 

penerapan data mining dengan menggunakan 

algoritma naive bayes. 

g. Tahap ketujuh adalah evaluasi, pada tahap ini 

dilakukannya evaluasi untuk mengetahui 

apakah teknik dan algoritma yang digunakan 

sudah sesuai digunakan dalam penelitian 

sehingga bisa menemukan pola hubungan 

calon debitur yang pantas mendapatkan 

kredit dari PT. Bank Rakyat Indonesia. 

 

4. Desain Penelitian/ Metodologi 

 

Metode yang akan digunakan pada 

penelitian ini adalah algoritma naive bayes. 

Dalam permodelan algoritma naive bayes akan 

dicari performanya yaitu performance vector 

(accuracy) dan confusion matrix. Data yang 

digunakan sudah melalui proses leaning data, 

untuk melakukan pengukuran dalam penelitian ini 

menggunakan tool rapidminer. 



 

  

 

 
Gambar 2.  Model dan Tahap menemukan 

accuracy dan confusion matrix 

Sumber : modikasi dari Oman Somantri dan 

Slamet Wiyono (2017) 

 

Dalam proses pengujian data set 

pertama dilakukan melakukan proses 

praprocesing yaitu data mentah (data yang benar 

– benar asli dari fakta) akan dilakukan 

pembersihan dengan cara data cleaning, dari 14 

field menjadi 9 field. Setelah dilakukan data 

cleaning, maka data yang sudah diproses tersebut 

siap diuji dengan menggunakan data testing. Pada 

pengujian kali ini, proses ini menggunakan sample 

60 data testing, selanjutnya memasukkan operator 

pada rapidminer yaitu apply model dan 

performance. Apply model itu berfungsi untuk 

pengujian data testing yang nantinya akan diuji. 

Pada Apply model juga terdapat data training 

sebagai patokan untuk perhiungan pada data 

testing. Performance merupakan proses untuk 

mengevaluasi keakuratan prediksi dari model. 

 

Permodelan Algoritma Naive Bayes 

 

 
 

Gambar 3. Model tahap perhitungan naive bayes 

Sumber : modikasi dari Oman Somantri dan 

Slamet Wiyono (2017) 

 

Dalam permodelan algoritma naive 

bayes akan dicari prediksi dari field “keputusan” 

yaitu dengan cara menentukan prior dari class 

yang ada dan likelihood yang ada. Dengan 

kemungkinan dari evidence, maka posterior yang 

tadi akan diketahui dari peluang – peluang yang 

telah dihasilkan. 

5. Hasil Penelitian Dan Pengujian 

 

a. Penggunaan Data pada Aplikasi 

RapidMiner  

Data yang digunakan merupakan dataset 

calon debitur PT. Bank Rakyat Indonesia pada 

2017 – 2018 yang terdiri dari 299 data.  Data yang 

digunakan dalam aplikasi adalah data training dan 

data testing. Dari 299 data tersebut akan 

dijadikan 150 data training, 149 data testing 

yang akan diprediksi dan untuk menguji 

keakuratan. 

 

b. Pembahasan Tentang Hasil Prediksi 

Data prediksi dikarenakan untuk 

mengetahui pola dari suatu keputusan. Semakin 



  

 
 

banyak data, maka semakin akurat hasil yang 

diprediksi. Ketika 149 data   testing yang ingin 

diprediksi, maka kita harus memprediksi data 

tersebut dengan langkah yaitu sebagai berikut 

 

 
Gambar 5.  Perbandingan antara data aktual dan 

data prediksi 

 

Setelah perbandingan aktual dan 

prediksi dihitung sesuai golongannya, maka 

langkah selanjutnya adalah proses confusion 

matrix. Pada proses confusion matrix pada 

penelitian ini menampilkan nilai accuracy, recall 

dan precision. Maka  hasil tabel confusion matrix 

pada penelitian ini adalah 

 

Dari perhitungan yang sebenarnya 

terlihat sama dengan perhitungan pada 

rapidminer. Hasil perhitungan precison yang 

diperoleh nilainya mencapai 91,84 % dan 

perhitungan recall sebesar 81,08 % pada 

rapidminer. Dari tabel tersebut sebanyak 149 data 

calon debitur, dengan hasil keputusan kredit 

disetujui ada 38 calon debitur dan tidak disetujui 

ada 117 calon debitur. Setelah dilakukan 

pengujian, diprediksi terdapat 51 calon debitur 

yang diprediksi keputusan disetujui dan 98 debitur 

yang diprediksi tidak disetujui. 

 

 
Gambar 6.  Deskripsi hasil precision dan recall 

pada RapidMiner 

c. AUC (Area Under Curve) 

Setelah dilakukan seluruh tahapan 

evaluasi untuk confusion matrix, maka 

selanjutnya dilakukan analisa selanjutnya yatu 

perhitungan Receiver Operating Characteristic 

(ROC). Maka inilah yang disajikan kurva 

Receiver Operating Characteristic (ROC) yaitu 

sebagai berikut 

 

 
Gambar 4. 8 Perhitungan yang disajikan ke dalam 

AUC (Area Under Curve) 



 

  

 

Kurva ROC digunakan untuk 

mengekspresikan data confusion matrix. Dari 

gambar 4.9 dapat diketahui bahwa nilai AUC 

(Area Under Curve) dengan model algoritma 

naive bayes adalah 0,788. Hal ini menunjukan 

bahwa model algoritma naive bayes mencapai 

klasifikasi yang baik. Maka akurasi tingkat 

diagnosa tersebut digolongkan ke dalam fair 

classification karena nilainya berkisar antara 0,70 

sampai 0,80 atau 70% sampai dengan 80% 

akurasi yang didapatkan. 

6. Kesimpulan 

 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut 

1. Analisa data mining dengan metode 

klasifikasi dan algoritma naive bayes dapat 

mengetahui pola calon debitur yang 

keputusan diditerima atau tidaknya 

pengajuan kredit pada PT. Bank Rakyat 

Indonesia. 

2. Algoritma naive bayes memiliki tingkat 

akurasi yang bagus yaitu 78,88 % dengan 

begitu algoritma ini bisa diterapkan dalam 

memprediksi calon debitur pada PT. Bank 

Rakyat Indonesia. 

3. Pola calon debitur pada PT. Bank Rakyat 

indonesia dapat digunakan sebagai salah satu 

alternatif landasan keputusan kredit oleh 

pihak manajemen PT. Bank Rakyat Indonesia 

untuk meningkatkan pertimbangan 

keakuratan data calon debitur 

Saran yang dapat diberikan dalam penelitian 

adalah sebagai berikut: 

1. Perlu dilakukan percobaan untuk memakai 

algoritma selain naive bayes seperti decision 

tree, support machine dan lain sebagainya. 

2. Perlu dilakukan pengembangan metode selain 

klasifikasi yaitu seperti klastering dan 

asosiasi. Setiap metode diuji tingkat 

akurasinya yaitu baik dari akurasi metode 

pada data mining itu sendiri maupun uji 

akurasi antara aktual dan prediksi. 

3. Pada penelitian selanjutnya diperlukan 

penambahan aplikasi untuk mempermudah 

dalam menganalisa calon debitur pada PT. 

Bank Rakyat Indonesia. 
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